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ABSTRAK

Pembuatan Bahan Bakar Alternatif dari Biomassa Serbuk Kayu tanpa
Pengarangan

(Rifgi Munip, 2016, 56 Halaman, 11 Tabel, 20 Gambar, 4 Lampiran)

Kebutuhan energi terus meningkat di Indonesia sebanding dengan ketersediaan bahan
bakar yang mulai menipis. Sedangkan biomassa yang dapat dimanfaatkan menjadi bahan
bakar alternatif sangat jarang dimanfaatkan. Serbuk kayu adalah salah satu limbah
biomassa yang banyak terdapat di Indonesia dan masih kurang dimanfaatkan sehingga
limbah ini hanya dibuang dan dibakar begitu saja. Pemanfaatan serbuk kayu menjadi
bahan bakar (biobriket) sangat berpotensi karena jumlahnya yang banyak dan mempunyai
nilai kalor yang cukup tinggi. Dalam pembuatan biobriket selalu dilakukan karbonisasi
biomassa yang bertujuan untuk meningkatkan nilai kalor, tetapi proses karbonisasi ini
akan menghabiskan energi kembali karena harus membakar dengan suhu tinggi. Dalam
mengatasi hal tersebut dilakukan penelitian pembuatan bahan bakar biomassa tanpa
karbonisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan bakar biomassa tanpa
proses karbonisasi biomassa dengan kualitas mutu yang terbaik dengan variasi
konsentrasi perekat kanji yaitu 20%, 25%, 30%, 35%, 40%. Untuk meningktakan nilai
kalor bahan bakar biomassa dilakukan pencampuran bahan tambahan berupa minyak
jelantah. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan bakar biomassa tanpa karbonisasi
dengan tambahan minyak jelantah 30% dan perekat 20% memiliki hasil yang optimal
dengan nilai kalor sebesar 4891 kal/gr, kadar air 10,3%, kadar abu 6,9 % dan kadar zat
terbang 71,12%.

Kata kunci : Biomassa, Komposisi, Serbuk Kayu, tanpa Karbonisasi



ABSTRACT

Manufacturing of Alternative Fuels from Biomass Wood Powder without
carbonization

(Rifgi Munip, 2016, 56 pages, 11 tables, 20 pictures, 4 attachment)

The energy requirements increasing in Indonesia in proportion to the availability of fuel
thinning. While biomass which can be utilized as an alternative fuel is very rarely used.
wood powder is a waste of biomass is widely available in Indonesia and is still
underutilized so that only waste dumped and burned. The use of wood powder into solid
fuel (biobriquette) the potential because a lot and has a calorific value high enough. In
making the biobriquette always do carbonization of biomass which aims to increase the
calorific value, but this carbonization process will consume energy because must burn
with a high temperature. In addressing this research biomass fuel manufacture without
carbonization. This study aims to produce biomass fuel without carbonization process
biomass quality best quality at various concentration starch adhesive which is 20%, 25%,
30%, 35%, 40%. To strengthen its calorific value do mixing biomass fuel additional
materials such as used cooking oil. The results showed that biomass fuel without
additional cooking oil carbonization with 30% and 20% adhesives have optimal results
with a calorific value of 4891 cal / g, 10.3% moisture content, ash content of 6.9% and
volatile matter content of 71.12 %.

Keywords: Biomass, Composition, Wood Powder, without Carbonization
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